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Abstrak 

 

Pusat Laboratorium Halal Universitas Islam Malang dan Pondok Pesantren Ash-Shiddiqy, Jln Anjasmoro 

No.45 G3A, Kecamatan Lawang, digunakan untuk penelitian ini. Penelitian ini membandingkan fenotipe dan 

DNA burung Yorkshire, Kenari Lokal, dan F1 hasil persilangan jantan untuk menentukan nilai ukuran tubuh 
burung Yorkshire hijau menggunakan hasil persilangan Kenari Lokal kuning pada warna bon (kuning hijau) 

Filial 1( F1). Dengan kenari lokal dan Yorkshire. Dengan masing-masing 10 sampel, tiga spesies burung yang 

digunakan dalam penelitian ini—kenari lokal kuning, burung Yorkshire hijau, dan F1 bon color (kuning 

hijau)— menjadi total 30 ekor. Variabel panjang badan, lingkar dada, dan DNA diamati, menggunakan DNA 

kuantitatif (qPCR) dengan menggunakan gen TYR sebagai gen referensi. Metodologi yang digunakan adalah 

teknik deskriptif kuantitatif. Uji t tidak berpasangan digunakan untuk menilai data. Temuan mengungkapkan 

varian dalam fenotipe DNA dan ukuran tubuh. Tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

warna bon F1 (kuning hijau), warna kuning lokal, atau kenari Yorkshire hijau (P>0,05), meskipun ada 

kecenderungan perubahan yang terlihat dari nilai rata-rata. 18 0,94 cm (Yorkshire), 13,4 0,69 cm (Lokal), dan 

16 0,67 cm (F1) adalah rata- rata nilai panjang badan. Pengukuran dada rata-rata untuk Yorkshire, Lokal, dan 

F1 masing-masing adalah 11,6 0,84 cm, 9,8 0,63 cm, dan 10,5 0,71 cm. Nilai rata-rata hasil qPCR DNA adalah 
25,00 11,82 (F1), 32,75 1,14 (Lokal), dan 28,14 18,88 (Yorkshire). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan variasi fenotip warna bulu dan DNA antara burung Yorkshire hijau, kenari lokal kuning, dan 

F1. Namun ada kecenderungan ukuran tubuh burung Yorkshire hijau lebih tinggi 10,48-12,56% dibandingkan 

F1. Sebaliknya, nilai DNA rata- rata kenari Yorkshire hijau dan kuning lokal adalah 12,56% dan 31% lebih 

besar dari F1 bon (kuning hijau), dari perspektif genetik. 

kata kunci : fenotipe, kenari lokal kuning, yoshire 

 
 

PHENOTYPE VARIATION OF BODY SIZE AND DNA F1 YORKSHIRE AND LOCAL 

CANARIES CROSSBRED 

 

Abstract 

The Halal Laboratory Center of the Islamic University of Malang and the Ash-Shiddiqy Islamic Boarding 

School, Jln Anjasmoro No.45 G3A, Lawang District, were used for this study. This study aimed to determine 

the body size and DNA of green Yorkshire birds with the Filial 1 (F1) bon color (yellow-green) resulting from 

Yorkshire males with Local canaries hen and Yorkshire cock. With 10 samples each, the three bird species 

employed in this study—the yellow local canary, the green Yorkshire bird, and the F1 bon color (yellow-

green)— made a total of 30 birds. Body length, chest circumference, and DNA were observed variables, using 

quantitative DNA (qPCR) using the TYR gene as the reference gene. The method was quantitative descriptive 

with an unpaired t-test analysis. There were no statistically significant differences between the F1 bon color 

(yellow-green), the Local yellow color, or the green Yorkshire canary (P>0.05), although there was a 

propensity for changes to be seen from the average value. 18 0.94 cm (Yorkshire), 13.4 0.69 cm (Local), and 

16 0.67 cm (F1) were the average body length values. The average chest circumference for Yorkshire, Local, 

and F1 were 11.6 0.84 cm, 9.8 0.63 cm, and 10.5 0.71 cm, respectively. The average values of the qPCR DNA 

outcomes were 25.00 11.82 (F1), 32.75 1.14 (Local), and 28.14 18.88 (Yorkshire). The study's findings 

demonstrated no differences in the phenotypic variation of coat color and DNA between green Yorkshire 

birds, yellow local canaries, and F1. However, there was a tendency that the body size of green Yorkshire 

birds was 10.48-12.56% higher than F1 bon (yellow-green), while F1 bon tended to be 7.14-19.40% higher 

compared to yellow local canaries. The QPCR DNA average of Yorkshire canary green and local yellow 

tended higher 12.56% and 31% greater than F1 bon (yellow-green), from a genetic perspective. 

 

Keyword : local yellow canary, fenotipe, yoshire 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 PENDAHULUAN 

Burung kenari merupakan jenis burung yang terkenal di tanah air. 

Burung yang mempuyai nama latin Serinus canaria ini merupakan 

burung yang berasal dari Eropa dan berkembang di berbagai Negara. 

Indonesia menjadi salah satu penggemar burung yang mempunyai 

suara merdu pada burung ocehan termasuk burung kenari 

(Mudawamah et al, 2014). Burung kenari mempunyai warna bulu 

yang khas sehingga mudah untuk dikenali. Jenis burung kenari di 

pasaran cukup banyak seperti Burung Yorkshire, tetapi pada 

umumnya setiap jenis Burung Kenari memiliki corak atau warna bulu 

yang berbeda sehingga dalam penggolongannya juga berbeda-beda. 

Memelihara Burung Kenari bisa dikatakan sulit karena kurangnya 

pengetahuan mengenai manajemen ternak secara spesifik dan 

banyak peternak kenari hanya bergantung dengan pengalaman 

pribadi (Sitanggang, 2020). 

Burung kenari hasil dari persilangan Yorkshire dengan kenari 

Lokal banyak dicari oleh para penggemar atau penghobi burung 

kicau, karena kualitas yang di atas rata-rata, baik dari segi suara, 

warna maupun bentuk fisik. Hal ini menjadikan harga jual beli yang 

cukup tinggi dari Kenari Lokal biasa. Burung Kenari hasil dari 

persilangan Yorkshire memiliki istilah atau nama-nama tersendiri, 



biasanya para penggemar burung ini menyebutnya dengan istilah F1, 

istilah F ini diambil dari kata Filial yang artinya keturunan, sedangkan 

angka 1 disebut turunan pertama. 

 Menurut Auzaini dkk., (2013) munculnya berbagai kenari ini 

dikarenakan kenari mudah diternak, dan para peternak selalu mambuat 

inovasi baru dalam perkawinan silang. Untuk mendapatkan warna baru 

yang lebih menarik dan postur tubuh yang besar, para peternak Burung 

Kenari cenderung menyilangkan burung kenari Yorkshire dengan kenari 

Lokal berwarna bulu polos yang berbeda dari kedua jenis untuk 

memperoleh warna bervariasi.  

Sebagai contoh warna bulu kuning polos dengan hijau polos 

akan mendapatkan warna campuran kuning dan hijau, atau kuning 

bond dan hijau. Burung kenari dengan warna bulu campuran, 

merupakan koleksi yang menarik. Tetapi banyak juga peternak yang 

mempertahankan warna dasar. Budidaya inilah yang cenderung 

terjadi pada masyarakat, mereka memelihara kenari bukan hanya 

untuk mendengarkan alunan suara tapi lebih dari itu, untuk 

mengagumi keindahan postur tubuh dan warna bulu yang beragam. 

Untuk memelihara burung kenari sesuai dengan apa yang diinginkan, 

diduga terjadi variasi fenotipe burung kenari yang ada di peternak. 

Persilangan antara kenari Yorkshire dengan betina Lokal diperoleh 

turunan Filial 1, yang variasi fenotipenya meliputi kualitatif dan 

kuantitatif. Variasi kualitatif meliputi warna bulu, sedangkan variasi 

kuantitatif meliputi panjang femur, panjang tibia, panjang shank, 



panjang jari ketiga, panjang mandibula, panjang tulang punggung, 

panjang sayap, panjang tulang dada (Auzaini dkk, 2013). 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang perbandingan 

variasi    fenotipe burung kenari jantan dan betina dewasa pada burung 

kenari turunan Filial 1 (F1) melalui DNA bulu. Disamping itu turunan 

F1 belum pernah dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan belum 

pernah dilakukan penelitian tentang variasi fenotipenya. Berdasarkan 

uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang variasi 

fenotipe turunan Filial 1 (F1) warna bon (hijau kuning) hasil 

persilangan kenari Yorkshire warna hijau dengan betina Lokal warna 

kuning. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian adalah:  

1. Apakah ada perbedaan variasi fenotipe ukuran tubuh 

Yorkshire warna hijau dan Lokal warna kuning dibandingkan 

dengan hasil Filial 1 (F1) warna bon (hijau kuning)?  

2. Bagaimana perbandingan variasi DNA bulu burung kenari 

Yorkshire warna hijau dan betina Lokal warna kuning 

dibandingkan dengan Filial 1 (F1) warna bon (hijau kuning). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi pada ukuran tubuh burung kenari dengan 

menggunakan cara perbandingan variasi fenotipe tetua dan 

Filial (F1). 



2. Mengidentifikasi DNA Burung hasil persilangan pada Filial 1 

dibandingkan dengan tetua jantan Yorkshire dengan induk 

kenari Lokal. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai kajian ilmiah dan sumber 

informasi bagi peternak tentang mengidentifikasi keunggulan F1 hasil 

persilangan burung kenari Yorkshire warna hijau dan burung kenari 

Lokal warna kuning dengan menggunakan ukuran tubuh dan DNA. 

1.5 Hipotesis 

1. Diduga ada perbedaan fenotipe ukuran tubuh pada 

keturunan kenari Filial 1 (F1) warna bon (hijau kuning), 

dengan tetua Yorkshire warna hijau dan induk Lokal warna 

kuning. 

2. Diduga ada perbedaan DNA burung kenari Filial 1 (F1) 

warna bon (hijau kuning), dengan tetua jantan Yorkshire 

warna hijau dan induk Lokal warna kuning. 

 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

1. Tidak terdapat perbedaan fenotipe ukuran tubuh antara kenari 

Lokal, F1 dan Yorkshire, tetapi ada perbedaan dilihat dari hasil 

rataan ukuran tubuh burung Yorkshire, cenderung lebih tinggi 

10,48%-12,5% daripada Filial 1 (F1) yang berwarna bon (hijau 

kuning). Sementara itu, Filial 1 (F1) memiliki kecenderungan 

ukuran tubuh yang lebih tinggi sebesar 7,14%-19,40% 

dibandingkan dengan kenari Lokal. 

2. Tidak terdapat perbedaan quantifikasi DNA (qDNA) antara 

kenari Lokal, F1 dan Yorkshire, tetapi ada perbedaan dilihat dari 

hasil rataa DNA kenari Lokal cenderung lebih tinggi 31% 

dibandingkan Filial 1 (F1) dan kenari Yorkshire lebih tinggi 

12,56% dibandingkan dengan kenari Filial 1 (F1). 

6.2 Saran 

1. Seleksi pada burung kenari Yorkshire warna hijau, Lokal warna 

kuning dan Filial 1 (F1) warna bon hendaknya didasarkan pada 

panjang lingkar dada dan panjang tubuh untuk melihat hasil 

fenotip sedangkan pada warna bulu hendaknya didasarkan 

pada DNA. 

2.  Perlu penelitian lanjutan tentang DNA persilangan burung 

kenari Yorkshire warna hijau dengan kenari Lokal warna 

kuning. 
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